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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam 2 siklus, 

maka dapat disimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran Flipped 

Classroom pada pembelajaran IPAS materi Keberagamaan Indonesia dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV Madrasah Ibtidaiyah An-Nur 

Turen. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai yang sudah diperoleh para peserta 

didik pada siklus 1 dengan nilai rata-rata 77,9 dengan presentase ketuntasan 

belajar 65% masuk katagori sedang. Pada siklus 2 mengalami peningkatan 

dengan nilai rata-rata kelas memperoleh 81,4 dengan presentase ketuntasan 

80% dengan katagori tinggi.  

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan 

maka peneliti memiliki beberapa saran sebagai berikut :  

1. Diharapkan pada pembelajaran selanjutnya guru-guru disekolah 

Madrasah Ibtidaiyah An-Nur Turen khususnya kelas IV dapat 

menerapkan metode pembelajaran Flipped Classroom agar 

meningkatkan hasil belajar peserta didik khususnya pada pembelajaran 

IPAS ataupun pembelajaran lainya.  

2. Diharapkan untuk peniliti selanjutnya agar bisa menggunakan metode 

pembelajaran Flipped Classroom ataupun pemahaman materi yang 

diajarkan  
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